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KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| WALISONGO SEMARANG
NOMOR 9 TAHUN 2016

TENTANG
PEDOMAN INTEGRASI TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGER! WALISONGO SEMARANG,

Menimbang 1. bahwa untuk mencapai visi Universitas Islam Negeri Walsiongo sebagai
Universitas islam Riset ferdepan berbasis pada Kesatuan limu Pengetahuan,
periu implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang terintegrasi.

2. bahwa untuk acuan dalam implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
terintegrasi sebagaimana dimaksud pada angka 1, perlu pedoman integrasi
Tri Dharma Perguruan Tinggi

3. Bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut perlu ditetapkan Keputusan
Rektor tentang Pedoman Integrasi Tri Dharma Perguruan Tinggi UIN
Walisongo.

Mengingat 1. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Undang-undang Rl Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;

4. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tingg;

5. Peraturan Menteri Risat, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Rl Nomor
44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 54 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang,

7. Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 57 Tahun 2015 tentang Statuta
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang;

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UIN WALISONGO TENTANG PEDOMAN INTEGRASI
TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI UIN WALISONGO.

PERTAMA : Pedoman Integrasi Tri Dharma Perguruan Tinggi UIN Walisongo sebagaimana
tersebut dalam lampiran keputusan ini sebagai bagian yang tidak terpisahkan.

KEDUA . Pedoman sebagaimana dimaksud pada diktum pertama merupakan acuan bagi

Fakultas, Pascasarjana dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di lingkungan UIN
Walisongo.

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan.



Ditetapkan & Semarang
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Padatanggal . 5 Seplember2016
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PEDOMAN INTEGRAS|
TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI
UIN WALISONGO SEMARANG

PENDAHULUAN

UIN Walisongo adalah lembaga pendidikan tinggi Islam yang menyelenggarakan penddixan
dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, sains, sosial, kesehalan dan humaniora sebagai fugas
keislaman, kemanusiaan, dan keindonesiaan. UIN Walisongo memiliki visl menjadi Universias
'slam Riset Terdepan Berbasis pada Kesatuan Ilmu Pengetahaun untuk Kemanusiaan dar
Peradaban pada Tahun 20138, Sedangkan misinya adalah: (1) Menyelenggarakan pendidikan dar
pengajaran IPTEKS berbasis kesatuan ilmu pengetahuan untuk menghasilkan lulusan professional
dan berakhiak al-karimah; (2) Meningkatkan kualitas penelitian untuk kepentingan Islam, ikmu dan
masyarakat; (3} Menyelenggarakan pengabdian yang bermanfaat untuk pengembangan
masyarakat, (4) Menggali, mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai kearifan lokal, (5]
Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga dalam skala regional, nasional dan
internasional; dan (6) Mewujudkan tata pengelolaan kelembagaan professional berstandar
internasional.

Sebagai sebuah Perguruan Tinggi, sesuai dengan Peraturan pemerintah Nomor 4 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidkan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, UIN
Walisongo memiliki otonomi untuk mengelola sendiri lembaganya sebagai pusat penyelenggaraan
Tridharma Perguruan Tinggi. Penyelenggaraan Tri Dharma sudah semestinya mengacu pada
tercapainya visi Universitas dengan berpegang pada prinsip-prinsip penyelenggaraan sistem
pendidikan yang baik dan menjunjung tinggi etika ilmiah yang universal. Selain itu Tri Dharma
Perguruan Tinggi juga harus mempertimbangkan kebutuhkan lokal agar tidak menutup mata
terhadap permasalahan masyarakat di sekitarnya.

Dalam spektrum yang lebih luas, Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan sarana efektif
Universitas untuk memberikan sumbangan bagi bangsa, negara, dan peradaban. Melalui
pendidikan dan pengajaran, Universitas menumbuhkembangkan nalar pikir ilmiah pada generasi
baru yang pada masa depan memegang tampuk kepemimpinan bangsa dan negara. Melalui
penelitian, Universitas menumbuhkembangkan ilmu yang akan mehjadi kunci pembuka sekaligus
modal bagi kemajuan bangsa dan negara. Melalui pengabdian pada masyarakat, Universitas
memberikan kontribusi nyata bagi permasalahan kemasyarakatan. UIN Walisongo, sebagaimana
yang telah berjalan bertahun-tahun akan terus bergulat membantu masyarakat. Semua aktivitas Tri
Dharma akan memiliki dampak yang baik bagi pembangunan peradaban manusia pada masa
depan.

Sebagai perguruan tinggi yang memiliki visi menjadi Universitas Islam Riset Terdepan
Berbasis pada Kesatuan limu Pengetahuan untuk Kemanusiaan dan Peradaban pada Tahun 2018,
penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi di UIN Walisongo tidak hanya dititikberatkan pada
aspek pendidikan dan pengajaran saja. Untuk mewujudkan cita-cita sebagai research university,
diperiukan integrasi antara ketiga komponen tridharma, yaitu Pendidikan dan Pengajaran,
Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. Atas dasar itulah maka diperlukan model integrasi
yang dalam pelaksanaan tridharma di UIN Walisongo sehingga universitas tidak hanya sebagai

lembaga pendidikan tetapi juga lembaga ilmiah.




MODEL INTEGRAS! TRI DARMA:
Penelitian sebagal Basis Akademik

Intagrasi pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat), meskipun tidak harus sama dan seimbang namun pertu mendapatian
perhatian. porsi anggaran, dan pengelolaan yang berimbang dan setara untuk mewujudkan
Universitas sebagai institusi imiah. Universitas bukan hanya sebagsi lembaga dakweh yang
bertugas menyampaikan informasi dan limu pengstahuan kepada mahasiswa dan masyarakat hes

Oleh karenanya orientasi pombalajarannys hukan pada perubaban berplkle dan muncolngs
pemikiran-pemiuran baru dalam keagamaan, melsinken sajauhmens mahasiews dags!l memehan
HAan-maran keagamaan dan bisa mangamatkannys. Targel renah apeksi dan pelkomalonk
mangad: jaun lebih dominan ketimbang aspek kagnisl.

Dalam model integrast ini, yang tevpanting adalah manjadikan peneltien sebagsl bDasis
akacemi & perguruan inggi. Dalam desain akademik yang menjadikan peneltian ssbage bass d
PergUnLAn INgg! NI, Maka
1. Semua tebjakan akademik harus dibuat dan kesimpulan penelitian yang dilakukan secars
e
Pemingitatan wailtas pembeiajaran dilakukan melakui dan berdasarkan peneltan.

“agater pengabdian wepada masyarakal dilakukan sebaga tndak lanpt dan rekomendas:

perwiliar dae noves pendiiikan

4 Begt. wgs sebafiknya. agar topik-topik penelitan mengena dan menawat kebutuhan sosial
den shademik. maka rumusan | permasalshan penaliian seyogyanya dmunculian dan
permaisianar pendichkan dan pengalaman dalam pengabdian kepada masyaranat

£ Orwrtas pereifian adalah penelitian yang menyatu, memadu, dan mengad salu pakel dengan
periticiar tan pengatdian kepada masyarakat

Dwergar demikian  kaseimbangan dan keselaraan ligs dharma pergunan Tngg penting

Gilsuhar Gsta sstlap program akademik sebagamana lergambar dalam segiiga sama Sisi
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6. Metodologl Participatory Action Research (PAR), dalam konteks integrasi ini, bisa dijadikan
aternatif metodoiogi dalam pengembangan kellmuan perguruan tinggl ke depan. PAR adalah
jenis peneiitian yang memadukan (mensinergikan) antara peneliian, pendidikan, dan
pengabdian kepada masyarakal sekaligus, salu perpaduan utuh yang men@adi plar pendidikan
tnggi. Dalam konteks Islam, PAR memadukan antara iman, #mu, amal, dan kemasiahatan
sebagai daur yang integrative. Tujuan PAR ftidak saja menemukan leor-leori baru dar




pengetahuan sosial lokal (focal knowledge) atau ilmu pengetahuan rakyat (peopie knowiscgs
dan transformasi sosial (social transformation) sekaligus.Relasi tri dharma perguruan tngg der
tri pilar PAR dapat dijelaskan dalam bentuk bagan sebagai berikut :
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STRATEGI IMPLEMENTASI

Strategi implementasi pemaduan dan penyatuan penelitian dan pengabdian kepads Tasyarawal

sebagai berikut:

1.

Secara kelembagaan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat harus menad satu

payung kelembagaan, dan dipimpin oleh satu orang. Strategi ini sudah diakomodasi oleh aturar

organisasi dan tata kerja UINAIAIN/STAIN, yakni dalam bentuk Lembaga Peneiiian dar

Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M).

Secara penganggaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menadi saty paket
anggaran. Setiap anggaran penelitian harus diikuti dengan keharusan untuk menerdikar hasid
penelitiannya dalam bentuk buku, jurnal, atau lainnya, dan mendiskusikannya, atay
mendisiminasikan hasil penelitiannya, baik dalam kegiatan diskusi, seminar oengaaran

maupun khutbah, atau menindaklanjutinya dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan. Demikian juga anggaran pengabdian kepada masyarakat harus Mewagbhaan
untuk didahului dengan penelitian, dan hasil pengabdian kepada masyarakat harus
ditindaklanjuti untuk diterbitkan, didiskusikan, atau digunakan sebagai bahan pengaaran d
kelas. Dengan demikian terjadi  penyatuan anggaran penelitian, pengabdian keoaca
masyarakat, dan pengajaran dalam saty paket yang utuh, tidak dipisah-pisahkan. Dengan kata
lain, tidak ada penelitian tanpa ditindaklanjuti pengabdian kepada masayarakat dan untuk
sumber pendidikan; tidak ada pengabdian kepada Mmasyarakat tanpa didahulyi peneiitian dan
ditindaklanjuti untuk sumber pendidikan; tidak ada pelaksanaaan pendidikan tanpa didasari das
hasil penelitian dan atau pengabdian kepada masyarakat,

Memberikan kesempatan terbuka bagi riset untuk peningkatan kualitas pendidikan, dengan
berbagai jenis pendekatan penelitian.

Praktik penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam satu kawasan sosial
terpadu dalam kurun waktu yang ditentukan. Dalam kurun wakty tertentu yang cukup, kegiatan
penelitian dilakukan pada satu kawasan dalam berbagai pendekatan dan bidang keilmuan

sesuai dengan keragaman keilmuan pada perguruan tinggi yang bersangkutan, ok
ditindaklanjuti dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai pendeikatan
dan bidang keilmuan sesuai dengan keragaman keilmuan pada perguruan tinggi tersebut. Jika
ini dilakukan secara simultan dan sinergik, maka dalam kurun wakiu tertentu perubahan datam
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ahidupan masyarakal slay ‘ranst ormasi sosial akan segera lerjadi. dan dapat X ta saksika”

salingal karys nyata sosial pe rguruan tinggl
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